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ABSTRACT 
This study aims to examine the basic concept of function limits in calculus and analyze their vital 

role as the main foundation in learning calculus. The research method employed is a literature 

review, analyzing various sources such as textbooks and scientific journal articles related to limit 

concepts, student misconceptions, and relevant pedagogical strategies. Data analysis was 

conducted qualitatively and descriptively to synthesize the relationship between the concept of 

limits, derivatives, and integrals. The results indicate that the limit is a fundamental concept that 

explains functional behavior and serves as the formal basis for defining derivatives as rates of 

change and integrals as area accumulation (Riemann sums). The study concludes that a strong 

conceptual understanding of limits is essential to avoid the dominance of mechanistic procedures 

and to help students master advanced calculus concepts systematically. It is suggested that 

calculus instruction should emphasize visual representation and mathematical interpretation, 

although this study is limited to a literature approach without empirical field data. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep dasar limit fungsi dalam kalkulus serta 

menganalisis peran vitalnya sebagai fondasi utama dalam pembelajaran kalkulus. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kajian literatur (literature review) dengan menganalisis berbagai 

sumber seperti buku teks dan artikel jurnal ilmiah terkait konsep limit, miskonsepsi mahasiswa, 

serta strategi pedagogis yang relevan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk 

mensintesis hubungan antara konsep limit dengan turunan dan integral. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa limit merupakan konsep fundamental yang menjelaskan perilaku fungsi dan menjadi 

landasan formal bagi definisi turunan sebagai laju perubahan serta integral sebagai akumulasi luas 

daerah (jumlah Riemann). Simpulan penelitian menegaskan bahwa pemahaman konseptual yang 

kuat terhadap limit sangat penting untuk menghindari dominasi prosedur mekanistik dan 

membantu mahasiswa menguasai konsep kalkulus lanjutan secara sistematis. Disarankan agar 

pembelajaran kalkulus lebih menekankan representasi visual dan interpretasi matematis, meskipun 

kajian ini terbatas pada pendekatan literatur tanpa data empiris lapangan. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan cabang ilmu 

yang berperan signifikan dalam menunjang 

perkembangan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan lainnya. Matematika memiliki 

karakteristik yang unik dibandingkan dengan 

bidang ilmu lainnya. Keunikan tersebut yang 

menempatkan matematika sebagai ratu ilmu 

sekaligus pendukung bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan. Dengan demikian, 

matematika menjadi satu diantara unsur-

unsur penting dalam sistem pendidikan 

(Saifudin dkk., 2024). Tidak hanya dalam 

dunia pendidikan, matematika juga berperan 

besar dalam mendukung pemahaman 

berbagai bidang ilmu lainnya, seperti pada 

bidang ilmu alam, teknik, kedokteran 

(medis), serta ilmu sosial yang meliputi 

ekonomi dan psikologi (Simanjuntak dkk., 

2021). Sehingga, matematika akan terus 

berkembang dan dibutuhkan dalam dunia 

pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

Salah satu cabang ilmu matematika 

yang memberikan kontribusi penting dalam 
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berbagai bidang ilmu adalah kalkulus. 

Dalam matematika, kalkulus dikenal sebagai 

salah satu cabang yang memiliki peranan 

penting dan penerapan yang luas dalam 

berbagai disiplin ilmu, antara lain pada 

bidang sains dan teknologi, pertanian, 

kedokteran, ekonomi, dan bidang lainnya 

(Muttaqin et al. (2023) dalam Neldiana & 

Harisman (2025). Secara umum, kalkulus 

terdiri dari dua bagian pokok, yakni kalkulus 

diferensial dan kalkulus integral, yang 

mencakup berbagai konsep mengenai limit, 

turunan, integral, serta deret tak hingga. 

Limit berfungsi sebagai dasar untuk 

mempelajari perilaku suatu fungsi saat 

mendekati nilai tertentu, sedangkan turunan 

digunakan untuk mengkaji laju perubahan 

dari suatu fungsi. Di sisi lain, konsep 

integral digunakan untuk menentukan 

akumulasi suatu besaran, seperti luas daerah 

di bawah kurva atau total perubahan suatu 

fungsi. Ketiga konsep tersebut saling 

berhubungan dan menjadi fondasi penting 

dalam pembelajaran kalkulus serta 

penerapannya dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan (Neldiana & Harisman, 2025; 

Septiani & Harisman, 2025). 

Dalam kajian kalkulus, konsep limit 

memiliki peranan yang sangat penting 

karena menjadi landasan bagi 

pengembangan berbagai konsep lanjutan 

dalam analisis matematika. Konsep limit 

dipandang sebagai salah satu tiang utama 

dalam kajian kalkulus yang berperan dalam 

memahami konsep kontinuitas, turunan, dan 

integral secara formal (Prihandhika & 

Sopiany, 2025). Melalui konsep limit, 

karakteristik suatu fungsi dapat dianalisis 

ketika variabelnya semakin mendekati suatu 

nilai tertentu, sehingga memungkinkan 

perumusan konsep turunan yang berkaitan 

dengan laju perubahan suatu fungsi serta 

konsep integral yang berkaitan dengan 

proses akumulasi suatu besaran 

(Solijonovna, 2024). Dengan demikian, 

pemahaman yang mendalam terhadap 

konsep limit merupakan sesuatu yang sangat 

penting bagi mahasiswa dalam mempelajari 

konsep kalkulus yang lebih lanjut, karena 

konsep ini menjadi salah satu konsep dasar 

dalam kalkulus dan analisis matematika 

(Usman dkk., 2025). 

Dalam pembelajaran kalkulus, 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep 

limit sering kali masih bersifat prosedural. 

Mahasiswa umumnya mampu 

menyelesaikan soal limit dengan mengikuti 

langkah-langkah perhitungan tertentu, 

seperti manipulasi aljabar atau substitusi 

langsung, namun belum sepenuhnya 

memahami konsep yang mendasari prosedur 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa lebih menekankan pada 

penggunaan aturan atau langkah-langkah 

penyelesaian soal daripada memahami 

makna konsep limit secara konseptual. 

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

sering kali dapat menyelesaikan soal limit 

dengan menggunakan prosedur tertentu, 

tetapi tidak mampu menjelaskan alasan atau 

konsep yang mendasari penggunaan 

prosedur tersebut (Usman dkk., 2025). 

Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa mahasiswa masih melakukan 

beberapa kekeliruan dalam proses 

penyelesaian soal limit fungsi karena 

pemahaman konsep yang belum kuat 

sehingga mereka lebih mengandalkan 

prosedur perhitungan dalam penyelesaiannya 

(Tanjung dkk., 2025). 

Selain kecenderungan memahami limit 

secara prosedural, mahasiswa juga masih 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep limit secara mendalam. Konsep limit 

termasuk salah satu konsep fundamental 

dalam kajian kalkulus yang harus dipahami 

secara baik karena berkaitan dengan 

berbagai konsep lanjutan seperti turunan dan 

integral. Namun dalam praktik 

pembelajaran, konsep limit yang bersifat 

abstrak seringkali menyebabkan mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

makna konsep tersebut secara menyeluruh. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

materi limit sering dianggap sulit oleh 

mahasiswa karena memerlukan pemahaman 

konsep yang kuat dalam proses 

penyelesaiannya (Laja, 2022). Selain itu, 
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pemahaman konsep limit yang baik sangat 

penting dimiliki mahasiswa karena konsep 

ini merupakan gagasan dasar dalam kalkulus 

yang berkaitan dengan konsep turunan dan 

integral (Sulastri, 2023).  

Limit fungsi termasuk salah satu 

konsep dasar dalam kajian kalkulus yang 

digunakan untuk menunjukkan sifat suatu 

fungsi ketika variabelnya mendekati nilai 

tertentu. Secara umum, limit 

menggambarkan nilai yang didekati oleh 

suatu fungsi ketika nilai variabel 

independennya mendekati suatu nilai 

tertentu. Jika dinyatakan dalam bentuk 

matematis, jika nilai fungsi 𝑓(𝑥) mendekati 

suatu nilai 𝐿 ketika variabel 𝑥 mendekati 

titik 𝑎, maka dikatakan bahwa limit fungsi 

tersebut adalah L dan dinyatakan dengan 

notasi lim
𝑥→𝑎

𝑓(𝑥) = 𝐿, meskipun nilai fungsi 

pada titik tersebut tidak harus sama dengan 

nilai limitnya (Hughes-Hallett dkk., 2020; 

Mishra, 2023). Dengan demikian, konsep 

limit dapat dipahami sebagai konsep 

pendekatan nilai yang berfungsi untuk 

menggambarkan kecenderungan nilai suatu 

fungsi ketika variabelnya semakin 

mendekati suatu titik tertentu (Solijonovna, 

2024; Nurdin dkk., 2019).  

Selain sebagai konsep dasar dalam 

memahami perilaku fungsi, limit juga 

memiliki peran penting dalam 

pengembangan konsep-konsep utama dalam 

kalkulus. Konsep limit menjadi landasan 

dalam pembentukan berbagai konsep 

penting seperti kontinuitas, turunan, dan 

integral. Dalam kalkulus diferensial, limit 

digunakan untuk mendefinisikan turunan 

yang menyatakan laju perubahan suatu 

fungsi pada suatu titik. Sementara itu, dalam 

kalkulus integral, limit digunakan untuk 

menjelaskan proses penjumlahan tak hingga 

dari bagian-bagian kecil suatu besaran 

sehingga dapat digunakan untuk menentukan 

luas daerah atau akumulasi suatu nilai. Oleh 

karena itu, limit dipandang sebagai salah 

satu konsep fundamental yang menjadi dasar 

dalam memahami konsep turunan dan 

integral dalam kalkulus (Prihandhika & 

Sopiany, 2025; Sulastri, 2023).  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

mengkaji berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan pemahaman konsep limit 

dalam pembelajaran kalkulus. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Usman dkk., 2025) 

menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya 

mampu menyelesaikan soal limit 

menggunakan prosedur tertentu, tetapi 

belum mampu menjelaskan alasan atau 

konsep yang mendasari langkah 

penyelesaian tersebut sehingga pemahaman 

yang dimiliki masih bersifat procedural. 

Penelitian lain oleh (Prihandhika & Sopiany, 

2025) juga menemukan bahwa mahasiswa 

lebih banyak menggunakan penalaran 

prosedural dibandingkan pemahaman 

konseptual dalam memahami definisi limit. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

(Sulastri, 2023) menunjukkan bahwa konsep 

limit merupakan salah satu gagasan utama 

dalam kalkulus yang berkaitan erat dengan 

konsep turunan dan integral sehingga 

pemahaman yang tepat terhadap konsep ini 

sangat penting bagi mahasiswa. Berbagai 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun limit merupakan konsep 

fundamental dalam kalkulus, pemahaman 

mahasiswa terhadap konsep ini masih 

menghadapi berbagai kendala baik dari segi 

pemahaman konseptual maupun dominasi 

pendekatan prosedural dalam penyelesaian 

masalah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada tujuan untuk 

mengkaji konsep dasar limit fungsi dalam 

kalkulus serta menganalisis peran limit 

sebagai fondasi dalam pembelajaran 

kalkulus. Kajian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terkait makna konseptual limit 

fungsi serta keterkaitannya dengan konsep-

konsep utama dalam kalkulus. Berdasarkan 

hal tersebut, melalui kajian konseptual ini 

diharapkan mampu memperkuat pemahaman 

mengenai pentingnya konsep limit sebagai 

landasan dalam mempelajari dan 
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mengembangkan konsep-konsep kalkulus 

secara lebih komprehensif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan kajian 

literatur (literature review) yang bertujuan 

mengkaji konsep limit fungsi sebagai 

fondasi pembelajaran kalkulus. Carilah 

artikel jurnal yang terakreditasi Sinta dengan 

batas 5 tahun terakhir yang mendukung 

kalimat tentang kajian literatur ini (Cahyani 

dkk., 2024). Sumber kajian meliputi buku 

teks kalkulus, artikel jurnal matematika, dan 

artikel pendidikan matematika yang 

membahas konsep limit, miskonsepsi 

mahasiswa, serta strategi pembelajaran yang 

relevan (Nurpadila dkk., 2025; Hajerina 

dkk., 2025; Susiswo dkk., 2023; Jufri, 2022; 

Fernández dkk., 2024)  

Pengumpulan data dilaksanakan 

melalui studi pustaka dan analisis dokumen, 

yaitu telaah sistematis terhadap isi masing-

masing sumber untuk mengekstrak aspek 

penting seperti definisi/interpretasi limit, 

temuan tentang kesulitan belajar, dan 

rekomendasi pedagogis (Herianto dkk., 

2025). Penelitian oleh Suwanto dkk. (2025) 

menjadi acuan dalam pelaksanaan analisis 

data yang dilakukan melalui beberapa 

tahapan kajian konsep dalam literatur, yaitu: 

(1) mengidentifikasi konsep dasar limit yang 

muncul dalam literatur, (2) mengkaji 

hubungan konsep limit dengan turunan dan 

integral, dan (3) mensintesis temuan untuk 

menyimpulkan peran limit dalam 

pembelajaran kalkulus. Teknik ini 

memungkinkan sintesis tematik atas bukti 

empiris dan konseptual yang mendasari 

rekomendasi pedagogis dalam pembelajaran 

kalkulus.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep limit merupakan salah satu 

konsep fundamental dalam kalkulus yang 

digunakan untuk menggambarkan 

bagaimana nilai suatu fungsi berubah ketika 

variabel bebasnya semakin mendekati nilai 

tertentu. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep limit sangat 

penting karena menjadi landasan utama 

dalam mempelajari konsep turunan dan 

integral (Solijonovna, 2024; Prihandhika & 

Sopiany, 2025). Limit memberikan cara 

formal untuk menganalisis perubahan nilai 

fungsi secara mendekati tanpa harus 

mencapai nilai tersebut secara langsung. 

Secara matematis, limit fungsi dapat 

diartikan sebagai nilai yang menjadi tujuan 

pendekatan suatu fungsi ketika variabel 

bebasnya semakin mendekati nilai tertentu. 

Dalam beberapa kajian kalkulus dijelaskan 

bahwa limit menunjukkan kecenderungan 

nilai fungsi pada daerah di sekitar suatu titik 

tertentu, bukan semata-mata nilai fungsi 

tepat pada titik tersebut (Solijonovna, 2024). 

Meskipun demikian, pemahaman konsep 

limit seringkali masih menjadi tantangan 

bagi mahasiswa dalam pembelajaran 

kalkulus. Penelitian mengenai pemahaman 

konsep limit menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

memahami makna definisi limit secara 

konseptual, terutama ketika harus 

menghubungkan definisi formal dengan 

interpretasi grafis dan numerik (Wijaya dkk., 

2024; Simin dkk., 2022).  

Secara umum, definisi limit dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

𝑙𝑖𝑚
𝑥→𝑎

𝑓(𝑥) = 𝐿 

Artinya, kedekatan nilai 𝑥 terhadap 𝑎 

menyebabkan nilai fungsi 𝑓(𝑥) semakin 

mendekati suatu nilai tertentu, yaitu 𝐿. 

Untuk menyatakan konsep tersebut secara 

matematis, digunakan notasi limit. Notasi ini 

menunjukkan kecenderungan nilai suatu 

fungsi menuju nilai tertentu ketika 

variabelnya mendekati nilai tertentu. Dalam 

notasi limit terdapat tiga komponen utama, 

yaitu variabel yang mendekati suatu nilai, 

fungsi yang dianalisis, serta nilai limit yang 

dihasilkan. Notasi ini menjadi dasar dalam 

berbagai operasi kalkulus, seperti turunan 

dan integral. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa seringkali memahami 

notasi limit hanya sebagai simbol manipulasi 

aljabar tanpa memahami makna matematis 
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di balik notasi tersebut (Prihandhika & 

Sopiany, 2025). Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap notasi limit perlu 

disertai dengan interpretasi konseptual yang 

tepat. Interpretasi limit dapat dipahami 

melalui beberapa pendekatan, yaitu 

pendekatan numerik, grafis, dan analitik. 

Pendekatan numerik dilakukan dengan 

mengamati nilai fungsi saat variabel 

mendekati suatu titik tertentu. Pendekatan 

grafis dilakukan dengan melihat 

kecenderungan grafik fungsi ketika 

mendekati titik tertentu pada sumbu 

koordinat. 

Penelitian mengenai literasi matematis 

siswa menunjukkan bahwa penggunaan 

representasi grafis dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep limit secara lebih 

mudah dan intuitif (Simin dkk., 2022). 

Dengan mengamati grafik fungsi, siswa 

dapat memahami bagaimana nilai fungsi 

mendekati suatu nilai tertentu meskipun nilai 

fungsi pada titik tersebut mungkin tidak 

terdefinisi. 

Salah satu konsep penting dalam 

kalkulus yang sangat bergantung pada 

konsep limit adalah turunan. Turunan 

digunakan untuk mengukur laju perubahan 

suatu fungsi terhadap variabelnya. Definisi 

turunan secara formal didasarkan pada 

konsep limit dari perbandingan perubahan 

nilai fungsi terhadap perubahan variabel. 

Secara matematis, turunan suatu fungsi 

didefinisikan sebagai berikut: 

𝑓′(𝑥) = 𝑙𝑖𝑚
ℎ→0

𝑓(𝑥 + ℎ) − 𝑓(𝑥)

ℎ
 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa turunan adalah limit dari 

perbandingan perubahan fungsi ketika 

perubahan variabel mendekati nol. Dengan 

kata lain, turunan menggambarkan 

kemiringan garis singgung pada grafik 

fungsi di suatu titik. 

Beberapa penelitian mengungkapkan 

bahwa mahasiswa sering mengalami 

kesulitan dalam memahami hubungan antara 

limit dan turunan karena kurangnya 

pemahaman terhadap konsep limit secara 

mendalam (Prihandhika & Sopiany, 2025). 

Oleh karena itu, penguatan pemahaman 

konsep limit menjadi sangat penting sebelum 

mempelajari turunan dalam kalkulus. 

Selain turunan, konsep limit juga 

digunakan dalam definisi integral. Integral 

merupakan salah satu konsep utama dalam 

kalkulus yang digunakan untuk menentukan 

luas daerah di bawah kurva suatu fungsi. 

Integral dapat didefinisikan sebagai limit 

dari jumlah luas partisi pada suatu interval 

tertentu. Definisi tersebut dikenal sebagai 

jumlah Riemann dan dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

∫𝑓(𝑥)𝑑𝑥 = 𝑙𝑖𝑚
𝑛→∞

∑𝑓(𝑥𝑖)∆𝑥

𝑛

𝑖=1

𝑏

𝑎

 

Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa integral merupakan limit dari 

penjumlahan luas persegi panjang yang 

semakin kecil pada suatu interval tertentu. 

Ketika jumlah partisi semakin banyak, maka 

hasil penjumlahan tersebut akan mendekati 

luas sebenarnya dari daerah di bawah kurva. 

Penelitian mengenai konsep kalkulus 

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai 

limit sebagai proses pendekatan sangat 

membantu mahasiswa dalam memahami 

konsep integral sebagai akumulasi luas 

(Solijonovna, 2024).  

Tabel 1 menunjukkan keterkaitan 

antara konsep limit dengan beberapa konsep 

utama dalam kalkulus. 
Tabel 1. Konsep limit dalam kalkulus 

Konsep Penjelasan 

Limit Pendekatan nilai fungsi ketika 

variabel mendekati nilai tertentu 

Turunan Limit perubahan fungsi yang 

menggambarkan laju perubahan 

Integral Limit jumlah luas partisi pada suatu 

daerah 

*) sumber data: Hasil analisis kajian literatur 

Tabel 1 menunjukkan bahwa limit 

menjadi konsep dasar yang mendasari 

berbagai konsep penting dalam kalkulus. 

Contoh visualisasi konsep limit dapat 

ditunjukkan melalui grafik fungsi yang 

memperlihatkan bagaimana nilai fungsi 

mendekati suatu nilai tertentu ketika variabel 

mendekati suatu titik tertentu. 
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Gambar 1.  Grafik Pendekatan Nilai Fungsi 
 

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan 

bahwa nilai fungsi mendekati 2 ketika 

variabel 𝑥 mendekati 1. Meskipun fungsi 

tersebut tidak terdefinisi pada titik 𝑥 = 1, 

nilai fungsi di sekitar titik tersebut 

mendekati nilai 2. Hal ini menggambarkan 

konsep limit, yaitu nilai yang dihampiri 

lioleh suatu fungsi saat variabelnya semakin 

mendekati suatu nilai tertentu. 

Berdasarkan berbagai kajian literatur 

dari penelitian sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa konsep limit memiliki peran yang 

sangat penting dalam pembelajaran kalkulus. 

Limit tidak hanya digunakan sebagai 

prosedur matematis untuk menghitung nilai 

fungsi, tetapi juga menjelaskan bagaimana 

suatu fungsi berperilaku ketika variabelnya 

mendekati nilai tertentu. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa limit merupakan 

konsep fundamental yang menghubungkan 

berbagai konsep utama dalam kalkulus. 

Melalui konsep limit, matematikawan dapat 

memahami bagaimana suatu fungsi 

mendekati nilai tertentu meskipun nilai 

tersebut belum tentu dicapai secara langsung 

oleh fungsi tersebut.  

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman konseptual terhadap 

limit masih menjadi tantangan bagi banyak 

mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh 

kecenderungan pembelajaran kalkulus yang 

cenderung menitikberatkan pada prosedur 

perhitungan dibandingkan pemahaman 

konsep secara mendalam (Wijaya dkk., 

2024; Julaihi, 2025). Penelitian 

mengungkapkan bahwa mahasiswa sering 

melakukan kekeliruan dalam mengerjakan 

soal limit karena mereka hanya berfokus 

pada manipulasi aljabar tanpa memahami 

makna matematis dari konsep tersebut. 

Akibatnya, mahasiswa sering kali mampu 

menyelesaikan soal limit secara algoritmik, 

tetapi mengalami kesulitan ketika diminta 

menjelaskan interpretasi matematis dari limit 

tersebut, baik secara grafis maupun 

konseptual. 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa 

terdapat kesenjangan antara kemampuan 

prosedural dan pemahaman konseptual 

mahasiswa dalam mempelajari limit. 

Kemampuan prosedural berkaitan dengan 

keterampilan melakukan operasi matematis 

secara sistematis, sedangkan pemahaman 

konseptual berkaitan dengan kemampuan 

memahami makna, hubungan, serta 

penerapan suatu konsep dalam berbagai 

situasi. Dalam konteks pembelajaran 

kalkulus, kedua kemampuan tersebut 

seharusnya berkembang secara seimbang 

agar mahasiswa dapat memahami konsep 

limit secara komprehensif. Kesulitan dalam 

memahami konsep limit juga berkaitan 

dengan hambatan epistemologis yang 

dialami mahasiswa dalam memahami 

konsep-konsep abstrak dalam kalkulus. 

Hambatan ini muncul ketika mahasiswa 

tidak mampu menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya dengan konsep baru yang 

dipelajari dalam kalkulus (Azizah dkk., 

2025). 

Dalam pembelajaran kalkulus, 

interpretasi konsep limit memiliki peran 

penting karena konsep ini berfungsi sebagai 

landasan dalam memahami turunan dan 

integral. Selain itu, penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

hubungan antara konsep limit dengan konsep 

turunan dan integral. Hal tersebut terjadi 

karena rendahnya pemahaman konseptual 

mahasiswa terhadap konsep dasar kalkulus 

serta kurangnya kemampuan dalam 

menghubungkan berbagai representasi 
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matematis (Kurudirek dkk., 2025). Turunan 

menggambarkan laju perubahan suatu fungsi 

dan secara matematis didefinisikan 

menggunakan limit. Definisi turunan sebagai 

limit dari perbandingan perubahan fungsi 

terhadap perubahan variabel menunjukkan 

bahwa limit berperan sebagai konsep dasar 

dalam menentukan kemiringan garis 

singgung pada suatu titik pada grafik fungsi. 

Tanpa pemahaman limit yang memadai, 

mahasiswa akan mengalami kesulitan untuk 

memahami bagaimana turunan 

menggambarkan perubahan sesaat dari suatu 

fungsi. 

Selain itu, konsep limit juga memiliki 

peran penting dalam memahami integral 

sebagai akumulasi luas daerah di bawah 

kurva. Dalam kalkulus integral, luas suatu 

daerah di bawah kurva dihitung melalui 

pendekatan jumlah luas persegi panjang 

yang semakin kecil. Proses ini dikenal 

sebagai jumlah Riemann dan secara 

matematis didefinisikan sebagai limit dari 

penjumlahan luas partisi yang jumlahnya 

semakin banyak. Melalui konsep ini, 

mahasiswa dapat memahami bahwa integral 

bukan sekadar rumus perhitungan luas, 

tetapi merupakan hasil dari proses 

pendekatan yang didasarkan pada konsep 

limit. 

Hubungan antara limit, turunan, dan 

integral menunjukkan bahwa limit 

merupakan konsep fundamental yang 

menghubungkan berbagai konsep utama 

dalam kalkulus. Oleh karena itu, pemahaman 

yang kuat terhadap konsep limit akan 

membantu mahasiswa memahami berbagai 

konsep lanjutan dalam kalkulus secara lebih 

sistematis. Apabila mahasiswa memiliki 

pemahaman yang baik mengenai limit, maka 

mereka akan lebih mudah memahami 

bagaimana turunan menggambarkan laju 

perubahan serta bagaimana integral 

menggambarkan akumulasi luas. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan 

bahwa penggunaan berbagai representasi 

matematika seperti grafik, tabel nilai, serta 

pendekatan numerik dapat membantu 

mahasiswa memahami konsep limit secara 

lebih baik (Simin dkk., 2022; Andiani dkk., 

2025). Representasi visual memungkinkan 

mahasiswa untuk melihat secara langsung 

bagaimana nilai suatu fungsi mendekati 

suatu nilai tertentu ketika variabelnya 

mendekati suatu titik tertentu. Melalui grafik 

fungsi, mahasiswa dapat memahami bahwa 

limit berkaitan dengan perilaku fungsi di 

sekitar suatu titik, bukan hanya nilai fungsi 

pada titik tersebut. Selain representasi grafis, 

penggunaan tabel nilai juga dapat membantu 

mahasiswa memahami proses pendekatan 

nilai secara numerik. Dengan mengamati 

perubahan nilai fungsi saat variabel semakin 

mendekati suatu titik tertentu, mahasiswa 

dapat melihat pola perubahan yang terjadi 

secara bertahap. Pendekatan numerik ini 

dapat membantu mahasiswa membangun 

pemahaman intuitif terhadap konsep limit 

sebelum mempelajari definisi formalnya. 

Pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai representasi 

matematis tersebut dapat membantu 

mahasiswa memahami konsep limit secara 

lebih komprehensif. Melalui kombinasi 

representasi simbolik, grafis, dan numerik, 

mahasiswa dapat melihat hubungan antara 

berbagai bentuk representasi matematis 

dalam menjelaskan konsep limit. Kondisi ini 

penting karena pemahaman konsep 

matematika yang kuat sering kali dibangun 

melalui kemampuan menghubungkan 

berbagai representasi yang berbeda. Selain 

itu, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran matematika juga dapat 

membantu meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap konsep limit. Software 

matematika atau aplikasi grafik dapat 

digunakan untuk memvisualisasikan 

perubahan nilai fungsi secara dinamis ketika 

variabel mendekati suatu titik tertentu. 

Visualisasi ini memungkinkan mahasiswa 

untuk melihat secara langsung bagaimana 

grafik fungsi mendekati suatu nilai limit, 

sehingga konsep limit dapat dipahami secara 

lebih konkret. 

Dengan demikian, kajian literatur 

menunjukkan bahwa penguatan pemahaman 

konseptual terhadap limit sangat penting 
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dalam pembelajaran kalkulus. Pemahaman 

konseptual yang baik memungkinkan 

mahasiswa tidak hanya mampu 

menyelesaikan perhitungan secara 

prosedural, tetapi juga memahami makna 

matematis yang mendasari konsep tersebut. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pemecahan masalah dan 

pemahaman konsep terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

matematis mahasiswa. Penguasaan konsep 

yang kuat akan membantu mahasiswa untuk 

memahami hubungan antara berbagai 

konsep matematika serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis yang lebih 

kompleks (Sinaga dkk., 2023). Oleh karena 

itu, pembelajaran limit sebaiknya tidak 

semata-mata berfokus pada kemampuan 

menghitung nilai limit secara prosedural, 

tetapi juga pada pengembangan pemahaman 

konsep melalui berbagai pendekatan 

pembelajaran yang efektif. Pendekatan yang 

menekankan pemahaman konseptual, 

penggunaan representasi visual seperti grafik 

dan tabel, serta pengaitan dengan konsep 

turunan dan integral dapat membantu 

mahasiswa memahami kalkulus secara lebih 

mendalam dan sistematis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan 

bahwa limit merupakan salah satu konsep 

dasar dalam kalkulus yang memiliki peranan 

penting dalam memahami berbagai konsep 

matematika tingkat lanjut. Konsep ini 

digunakan untuk menggambarkan 

kecenderungan nilai suatu fungsi ketika 

variabelnya semakin mendekati nilai 

tertentu. Oleh karena itu, limit menjadi 

landasan dalam berbagai analisis matematis 

yang berkaitan dengan perubahan nilai dan 

proses pendekatan dalam fungsi. 

Konsep limit juga menjadi landasan 

utama dalam memahami konsep turunan dan 

integral dalam kalkulus. Turunan 

didefinisikan sebagai limit dari 

perbandingan perubahan fungsi terhadap 

perubahan variabel, sedangkan integral 

didefinisikan sebagai limit dari jumlah luas 

partisi pada suatu interval tertentu. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap konsep 

limit sangat diperlukan agar mahasiswa 

dapat memahami hubungan antara berbagai 

konsep dalam kalkulus secara lebih 

sistematis dan mendalam. 

Selain itu, pemahaman konseptual 

terhadap limit sangat penting dalam proses 

pembelajaran kalkulus. Mahasiswa tidak 

hanya perlu memahami prosedur 

perhitungan limit secara aljabar, tetapi juga 

perlu memahami makna matematis dari 

konsep tersebut. Dengan demikian, 

pembelajaran limit perlu menekankan 

pendekatan konseptual dan visual, seperti 

penggunaan grafik fungsi, tabel nilai, serta 

interpretasi matematis untuk membantu 

mahasiswa memahami bagaimana nilai suatu 

fungsi mendekati suatu nilai tertentu ketika 

variabelnya mendekati suatu titik tertentu. 

Berdasarkan hasil kajian ini, 

disarankan agar dosen dalam pembelajaran 

kalkulus lebih menekankan pada 

pemahaman konsep limit melalui 

pendekatan yang menampilkan representasi 

visual dan interpretasi matematis sehingga 

mahasiswa dapat memahami konsep limit 

secara lebih mendalam. Namun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya menggunakan pendekatan kajian 

literatur tanpa melibatkan data empiris di 

lapangan. Oleh sebab itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kajian ini melalui studi 

empiris yang melibatkan data pembelajaran 

secara langsung. Dengan demikian, hasil 

penelitian di masa mendatang dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai pemahaman konsep 

limit dalam pembelajaran kalkulus. 
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